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ABSTRACT

This study aims to test and analyze Product Quality and Prices on Consumer
Purchasing Decisions. This research was conducted at LIFESTYLE STORE
LAMONGAN. The sample of this research is customers or consumers who are
shopping. This research technique uses accidental sampling technique, namely
accidental taking, consumers who accidentally or meet with researchers. This
type of research is quantitative reselch. The data is processed statistically using
SPSS for Windows version 24.0. The results of this study were carried out
simultaneously or simultaneously. Product quality and price have a positive and
significant effect on Consumer Purchasing Decisions at LIFESTYLE STORE
LAMONGAN. Partially, each product quality and price variables have a positive
and significant effect on Consumer Purchasing Decisions. The results of the study
have implications that the quality of the product and the price of its existence is very
important in getting consumer purchasing decisions, so that with many loyal
customers, the business turnover will increase and LIFESTYLE STORE
LAMONGAN as a priority for custonters in shopping.
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PENDAHULUAN

Dunia bisnis yang tumbuh

dengan pesat menjadi tantangan
maupun ancaman bagi para pelaku
usaha agar dapat memenangkan
persaingan dan mempertahankan
kelangsungan hidup
perusahannya.Tidak terkecuali pada
jaman  sekarang dimana telah
mengalami  perkembangan dalam
dunia bisnis usaha yang sangat pesat,
segala bentuk kebutuhan hidup
masyarakat baik dilihat dari segi
kebutuhan primersekunder ,maupun
tersier, merupakan suatu kebutuhan
yang ingin dipenuhi, terpuaskan dan
tercapai oleh manusia.seiring dengan
berkembang pesatnya berpakaian
pada jaman sekarang.orang-orang
terutama anak muda berusaha untuk
tidak ketinggalan jaman dalam hal
berpakaian dengan mengikuti mode
yang sed#Ef] menjadi tren sehari-hari
mereka. Perkembangan fash§Efh di
setiap kalangan.membuat seluruh
penjuru  dunia akhirnya berlomba-
lomba untuk menciptakan sesuatu
yang baru dan terkini untuk di
pamerkan,diproduksi dan akhirnya di
pasarkan kepada masyarakat.
Membuat  sesuatu  yang (@nik.
Menurut kotler (1994:78) harga
merupakan sejumlah wuang yang
dibebankan pada sebuah produk atau
jasa atau jumlah nilai yang
konsumen  pertukarkan  dengan
manfaat  dari  memiliki  atau
menggunakan produk jasa yang di
pertukarkan itu. Bagi konsumen
harga merupakan faktor yang
menentukan pengambilan keputusan
untuk membeli suatu produk atau
tidak. Konsumen memutuskan untuk
membeli suatu produk jika manfaat
yang dirasakan lebih besar atau sama
dengan yang dikeluarkan untuk
mendapatkannya. Jika konsumen

merasakan manfaat produk lebih
kecil dari uang yang dikeluarkan
maka konsumen akan beranggapan
bahwa produk tersebut mahal dan
konsumen akan berfikir dua kali
untuk melakukan pembelian ulang.

Ide usaha yang tidak pernah
surut pembeli adalah usaha pakaian ,
karena pakaian  merupakan salah
satu kebutuhan primer. Salah satu
kunci sukses adalah kreatif dan
inovatif Banyak pelaku usaha yang
telah  membuktikannya . Salah
satunya usaha pakaian yang kreatif
dan inovatif di Lamongan. Sebuah
distro di Lamongan yang didirikan
pada tahun 2014 yakni Lifestyle
Store. Distro yang beralamatkan di
JL Kusuma Bangsa No 33
Lamongan. Distro ini menawarkan
banyak produk pakaiannya dengan
model dengan desain yang kreatif,
inovatif sesuai dengan trend sefgarang
Lifestyle Store telah mampu
menciptakan keunggulan bersaing
atas produk, pelayanan dan harga
dalam upaya menarik perhatian para
konsumen dan menghadapi
persaingf¥) dalam dunia  bisnis
pakaian. Dalam upaya mendatangkan
pelanggan dan  mempertahankan
pelanggan, yaitu menumbuhkan
minat beli dan akhirnya melakukan
keputusan pembelian yang tidak
mudah.  banyak  faktor  yang
mempengaruhi hal itu.

Lifestyle Store adalah distro di
kota Lamongan yang sudah berjalan
sejak tahun 2014 menjual berbagai
model pakaian anak muda yang saat
ini sedang banyak di minati di
kalangan remaja , dengan desain
simple, namun trend masa
kini kepuasan pelanggan yang paling
di prioritaskan.
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Dari uraian di atas, penelitian ini
mengamati pelanggan Lifestyle Store
bukan dari promosi yang ada. Namun
lebih kepada kualitas produk itu
sendiri menurut persepsi para
pelanggan |, harga produk yang
ditawarkan sesuai dengan kualitas
yang diberikan.

RUMUSAN MASALAH

Dengan melihat uraian latar
belakang masalah diatas, maka
rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut :

1. Apakah kualitas produk
berpengaruh secara  parsial
terhadap keputusan pembelian
konsumen di Lifestyle Store

Lamongan?
2. Apakah harga berpengaruh secara
parsial  terhadap keputusan

pembelian konsumen di Lifestyle
Store Lamongan?

3. Apakah kualitas dan harga
berpengaruh  secara  simultan
terhadap keputusan pembelian
konsumen di Lifestyle Store
Lamongan?

TUJUAN PENELITIAN

Sesuai dengan rum@Zh masalah
yang telah di tentukan di atas maka
tujuan penelitian yang ingin dicapai
dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Untuk mengetahui apakah kualitas
produk berpengaruh secara
parsial terhadap keputusan
pembelian konsumen di Lifestyle
Store Lamongan

2. Untuk mengetahui apakah harga
berpengaruh secara parsial
terhadap keputusan pembelian

konsumen di Lifestyle Store
Lamongan

3. Untuk mengetahui apakah kualitas
produk dan harga berpengaruh
secara simultan terhadap
keputusan pembelian konsumen di
Lifestyle Store Lamongan

KAJIAN PUSTAKA
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Kualitas Produk (X1)

Menurut Fandy Tjiptono
(2010:14) Kualitas Produk adalah
kualitas meliputi usaha memenuhi
atau melebihi harapan pelanggan
yang mencakup produk, jasa,
manusia, proses, dan lingkungan.
Kualitas Produk juga merupakan
kondisi yang selalu berubah
(misalnya apa yang dianggap
kualitas saat ini  berkuaitas
mungkin dianggap kurang
Ekualitas pada masa mendatang).
Apabila dalam situasi pemasaran
yang semakin ketat persaingannya,
peranan kualitas produk akan
semakin besar dalam
perkembangan perusahaan. Selain
itu, konsumen akan menyukai
produk yang menawarkan kualitas,
kinerja, dan pelengkap inovatif
yang terbaik (Lupiyoadi dan
Hamdani,2006:131). Secara teknik
produkgrperupakan segala sesuatu
yang dapat ditawarkan kepada
pasar untuk memuaskan
keinginan, meliputi barang fisik,

jasa,  pengalaman, acara, orang,
tempat, properti, organisasi,
informasi, dan ide. Kotler dan
Keller (2016:389).

Perusahaan dalam menjalankan suatu
bisnis, produk maupun jasa yang
dijual harus memiliki kualitas yang
baik atau sesuai dengan harga yang
ditawarkan agar suatu usaha atau
perusahaan dapat bertahan dalam




menghadapi persaingan, terutama
persaingan  dari segi kualitas.
Menurut Kotler dan Keller (2012:49)
mengemukakan  bahwa  kualitas
adalah keseluruhan ciri serta sifat
dari suatu produk atau pelayanan
yang berpengaruh pada
kemampuannya untuk memuaskan
kebutuhan yang @flyatakan atau
tersirat. Definisi kualitas produk
sendiri ~ menurut  Kotler  dan
Armstrong (2012 : 283),
kemampuan sebuah produk dalam
memperagakan fungsinya, hal ini
termasuk  keseluruhan durabilitas,
reliabilitas, ketepatan, kemudahan
pengoperasian, dan reparasi produk,
juga  atribut  produk  lainnya.
Perusahaan perlu terus meningkatkan
kualitas produk atau jasanya karena
peningkatan kualitas produk dapat
membuat konsumen merasa puas
terhadap produk atau jasa yang
mereka beli, dan akan mempengaruhi
konsumen untuk melakukan
pembelian  ulang.  Permasalahan
mengenai kualitas menjadi penting
bagi konsumen, dan perusahaan.
Terdapat beberapa konsep yang
saling berhubungan mengenai
kualitas, yaitu :

1. Kualitas objektif atau kualitas
yang sebenarnya, yaitu besarnya
barang atau jasa menunjukan
keunggulan  dari produknya
kepada konsumen.

2. Kualitas  berdasarkan  kepada
produk, menyangkut sifat dan
jumlah dari bahan-bahan
penampilan fisik produk termasuk
juga layanan.

3. Kualitas dari sudut pandang
konsumen (kualitas yaifZditerima

olehkonsumen), merupakan
persepsi  konsumen mengenai
keseluruhan kualitas atau

keunggulan produk dihubungkan

denga maksud penggunaanya
berikut alternatif-alternatifnya.
Hal ini menunjukan kualitas yang

diterima oleh konsumen
merupakan konsep yang
terpenting  terutama apabila
seluruh  perhatian  perusahaan

ditujukan bagi pemenuhan secara
objektif hanya dari sudut pandang
konsumen. Ekspektasi konsumen
terhadap suatu produk juga

mempengaruhi  kualitas  suatu
produk. Menurut Kotlgl) &

Armstrong (2012: 223), produk
adalah segala sesuatu yang dapat
ditawarkan ke pasar untuk
diperhatikan, akuisisi,
penggunaan, atau  dikonsumsi
yang dapat memuaskan keinginan
atau kebutuhan. Produk mencakup
objek fisik, jasa, orang, tempat,
organisasi, dan gagasan. Secara
konseptual produk adalah
pemahaman subjektif dari
produsen atas sesuatu yang bisa
ditawarkan sebagai usaha untuk
mencapai tujuan organisasi
melalui pemenuhan kebutuhan
dan kegiatan konsumen, sesuai
dengan kompetensi dan kapasitas
organisasi serta daya beli pEmr.
Selain itu produk dapat pula
didefinisikan  sebagai  persepsi
konsumen yang dijabarkan oleh
produsen melalui hasil
produksinya. Produk dipandang
penting oleh konsumen dan
dijadikan  dasar  pengambilan
keputusan.

Indikator Kualitas Produk Menurut
Kotler & Keller (2012: 283) kualitas
produk dapat dimasukan ke dalam 9
dimensi, yaitu :

1. Bentuk (Form) produk dapat
dibedakan secara jelas dengan
yang lainnya berdasarkan




3. Kgperja

4. Kgjepatan  atau

5. Ketahanan

7. Kemudahan

bentuk, ukuran, atau struktur
fisik produk.

2. Ciri-ciri produk (Features)

karakteristik sekunder atau
pelengkap yang berguna untuk
menambah fungsi dasar yang

berkaitan dengan pilihan-

pilihan produk dan

pengembangannya.
(Performance)

berkaitan dengan aspek
fungsional suatu barang dan
merupakan karakterisitik
utama yang dipertimbangkan
pelanggan dalam membeli
barang tersebut.

kesesuaian
(Conformance) berkaitan
dengan tingkat kesesuaian

dengan  spesifikasi  yang
ditetapkan sebelumnya
berdasarkan keinginan
pelanggan. Kesesuaian
merefleksikan derajat

ketepatan antara karakteristik
desain produk dengan
karakteristik kualitas standar
yang telah ditetapkan.
(durabillity)
berkaitan dengan berapa lama
suatu produk dapat digunakan

Kehandalan (reliabillity)
berkaita#) dengan probabilitas
atau emungkinan  suatu
barang berhasil menjalankan
fungsinya setiap kali
digunakan dalam periode
waktu tertentu dan dalam
kondisi tertentu pula.

perbaikan
(repairabillity) berkaitan
dengan kemudahan perbaikan
atas produk jika rusak.
Idealnya produk akan mudah
diperbaiki sendiri oleh
pengguna jika rusak.

8. Gaya  (Style)  penampilan
produk dan kesan konsumen
terhadap produk.

9. Desain (design) keseluruhan
keistimewaan produk yang

akan mempengaruhi
penampilan dan fungsi
produk terhadap keinginan
konsumen.

Berdasarkan dimensi — dimensi
diatas, dapat disimpulkan bahwa
suatu dimensi kualitas merupakan
syarat agar suatu nilai dari produk
memungkinkan untuk bisa
memuask#f)  pelanggan sesuai
harapan. Untuk mencapai kualitas
produk yang diinginkan maka
diperlukan suatu standarisasi
kualitas. Cara ini dimaksudkan untuk
menjaga agar produk yang dihasilkan
memenuhi  standar yang telah
ditetapkan sehingga konsumen tidak
akan kehilangan kepercayaan
terhadap produk yang bersangkutan.
Pemasar yang tidak memperhatikan
kualitas produk yang ditawarkan
akan menanggung tidak loyalnya

konsumen  sehingga penjualan
produknya pun akan cenderung
menurun. Pemasar harus
memperhatikan  kualitas, bahkan

diperkuat dengan periklanan dan harga
yang wajar maka konsumen tidak akan
berpikir panjang untuk melakukan
pembelian terhadap produk (Kotler
dan AmgEpng, 2012:

284). Untuk mencapai kualitas
produk yang diinginkan diperlukan
standarisasi ~ kualitas. ~ Hal ini
dimaksudkan agar produk yang
diciptakan kualitasnya terjaga dan
menghasilkan standar yang telah
ditetapkan sehingga konsumen tidak
kehilangan kepercayaan terhadap
produk yang ditawarkan.




Hal& (X2)

Harga adalah jumlah nilai
(kemungkinan ditambah beberapa
barang) yang dibutuhkan untuk
memperoleh  beberapa kombinasi
sebuah produk dan pelayanan yang
menyertainya. Romdonah, Azis dan
Andi  (2015). Indikator  untuk
variabel harga yaitu :

1. Ketersediaan daftar harga,
informasi mengenai harga
produk yang ditawarkan
kepada konsumen.
Kesesuaian harga

Harga yang kompetitif
Keterjangkauan harga

Brand image

s

Harga merupakan nilai yang
dinyatakan dalam rupiah. Keadaan
yang lain harga didefinisikan sebagai
jumlah  yang dibayarkan oleh
pembeli. Harga merupakan suatu
cara bagi seorang penjual untuk
membedakan  penawarannya  dari
para pesaing. Penetapan harga dapat
dipertimbangkan sebagai bagian dari
fungsi deferensiasi barang dalam
pemasaran. Secara umum penjual
mempunyai beberapa tujuan dalam
penetapan harga produknya. Tujuan
tersebut antara lain :

1. Mendapatkanlaba aksirnurn.
2. Mendapatkan pengembalian
investasi yang ditargetkan
atau  pengembalian  pada

penjualan bersih.

3. Mencegah atau mengurangi
persaingan.

4. Mempertahankan atau

memperbaiki pangsa pasar.
Harga merupakan sejumlah

nilai yang ditukarkan
konsumen dengan manfaat
dari memiliki atau

menggunakan produk atau

jasa yang nilainya ditetapkan
oleh pembeli atau penjual
melalui tawar menawar, atau
ditetapkan oleh penjual untuk
satu  harga yang sama
terhadap semua  pembeli.
Kotler dan Keller (2012:410),
menyatakan  harga  harus

mencerminkan nilai
konsumen bersedia
membayar harga
dibandingkan harus

mencerminkan hanya biaya
pembuatan  produk  atau
memberikan layanan. Artinya
harga merupakan sejumlah
uang yang dibutuhkan atau
ditukarkan ke  konsumen
untuk  mendapatkan  atau
memiliki suatu barang yang
memiliki manfZiat serta
penggunaannya. Agar dapat
sukses dalam memasarkan
suatu barang atau jasa, setiap
perusahaan harus menetapkan
harganya secara tepat. Harga
merupakan satu satunya unsur
bauran  pemasaran  yang
memberikan pemasukan atau
pendapatan bagi perusahaan,
sedangkan  ketiga  unsur
lainnya (produk, distribusi,
dan promosi) menyebabkan
timbulnya biaya
(pengeluaran). Di samping itu
harga  merupakan  unsur
bauran  pemasaran  yang
bersifat  fleksibel, artinya
dapat diubah dengan cepat
(Tjiptono, 2008). Dari sudut
pandang pemasaran, harga
merupakan satuan moneter
atau ukuran lainnya (termasuk
barang dan jasa lainnya) yang
ditukarkan agar memperoleh
hak kepemilikan atau
penggunaan  suatu barang
atau jasa (Tjiptono,




2008). Harga merupakan
sesuatu  yang  diserahkan

dalam  pertukaran  untuk
mendapatkan suatu barang
maupun jasa. Harga
khususnya merupakan
pertukaran uang bagi barang
atau jasa. Juga pengorbanan
waktu  karena menunggu
untuk memperoleh barang
atau jasa (Lupiyoadi, 2001).
Para manajer  biasanya
berusaha keras mengenakan
suatu  harga yang akan

menghasilkan suatu
keuntungan  yang layak.
Untuk mendapatkan

keuntungan, para manajer
harus memilih suatu harga
yang sama dengan nilai
persepsi bagi target
konsumen. Jika suatu harga

ditetapkan  terlalu  tinggi
dibenak  konsumen, nilai
persepsinya akan lebih kecil
dibandingkan dengan
biayanya, dan peluang
penjualan akan hilang

(Lupiyoadi, 2001).
Keputusan Pembelian (Y)

Pengertian Keputusan Pembelian
Kotler (2012:190) “keputusan
pembelian adalah tahap dalam proses
pengambilan  keputusan  dimana

konsumen benar-benar membeli”
Indikator Keputusan Pembelian

Secara rinci tahap-tahap ini
dapat diuraikan sebagai berikut
pengenalan masalah, yaitu konsumen
menyadari akan adanya kebutuhan.
Konsumen menyadari adanya
perbedaan antara kondisi
sesungguhnya dengan kondisi yang
di harapkan:

1.

. Pencarian

. Evaluasi

Pengenalan kebutuhan, yaitu
proses konsumen mengenali
scbuah masalah atau
kebutuhan. Pemasar perlu
mengidentifikasi keadaan
yang memicu  kebutuhan
tertentu  tertentu,  dengan
mengumpulkan informasi
@ari sejumlah konsumen.
informasi, yaitu
konsumen ingin  mencari
lebih banyak konsumen yang
mungkin hanya memperbesar
perhatian atau  melakukan
pencarian informasi secara
aktif.

alternatif,  yaitu
mempelajari dan
mengevaluasi alternatif yang
diperoleh melalui pencarian
informasi untuk mendapatkan
alternatif pilihan terbaik yang
akan digunakan untuk

melakukan keputusan
pembelian.
. Keputusan membeli, yaitu

melakukan keputusan untuk
melakukan pembelian yang
telah diperoleh dari evaluasi

alternatif  terhadap  merek
yang akan dipilih.

Perilaku sesudah pembelian,
yaitu keadaan dimana

sesudah pembelian terhadap
suatu produk atau jasa maka
konsumen akan mengalami
beberapa tingkat [EEpuasan
atau ketidakpuasan. Tiga hal
penting  dari  memahami
model keputusan pembelian

konsumen.  (Sutisna  dan
Sunyoto, 2013) :
a. Dengan adanya model,

pandangan terhadap perilaku
konsumen bisa dilihat dalam
perspektif yang terintegrasi .

Model keputusan pembelian
konsumen dapat dijadikan




dasar untuk pengembangan
strategi ~ pemasaran  yang
efektif.

c. Model keputusan pembelian
konsumen dapat dijadikan
dasar untuk segmentasi dan
positioning.

Faktor pendorong yang sangat kuat
dalam pengambil keputusan
pembelian konsumen dipengaruhi

oleh sejumlah orang memiliki
keterlibatan dalam keputusan
pembelian.
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Berdasarkan beberapa
penelitian tersebut maka hipotesis
dalam penelitian ini adalah :

H1 : Diduga Kualitas produk
berpengaruh secara parsial
terhadap keputusan
pembelian produk pakaian
di Lifestyle Store.

H2 : Diduga Harga berpengaruh
secara parsial terhadap
keputusan pembelian pada
produk pakaian di Lifestyle
Store.

H3 : Diduga Kualitas produk
dan harga secara simultan
berpengaruh terhadap
keputusan pembelian
produk pakaian di Lifestyle
Store.

T —

Jenis penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini
adalah survei. Dalam penelitian
survei, informasi yang dikumpulkan
dari responden dengan menggunakan
kuisioner. Menurut Sugiyono
(2008:5), Penelitian survei adalah
pengumpulan data yang
menggunakan instrument kuisioner
atau wawancara untuk mendapatkan
tanggapan dari responden. Menurut
Sugiono  (2008) Metode yang
digunakan adalah metode kuantitatif,
dengan jenis hubungan asosiatif
kausalitas yaitu penelitian yang
dimaksudkan untuk mengungkapkan
permasalahan yang bersifat hubungan
sebab akibat antara dua variabel atau
lebih.Adapun teknik pengambilan
data antara lain: Wawancara dan
Kuesiofff. Teknik analisis data
dengan uji validitas, uji reliabilitas, uji
normalitas,uji autokorelasi, uji
multikolinearitas, uji
heteroskedastisitas, analisis regresi
berganda. Pengujian hipotesis uji t
dan uji f, koefisiens determinasi(R?)




HASIL DAN PEMBAHASAN

Data  resp@lden Lifestyle
Store Lamongan sebagai berikut:
ditinjau dari segi jenis kelamin
ditemukan sebanyak 56 responden
(74,7%) berjenis kelamin laki-laki
dan 19 responden (2539%) berjenis
kelamin perempuan. Ditinjau dari
segi usia ditemukan bahwa 38 (50,7%)
berusia 17-24 tahun dan
17(22,7%) berusia 25-29 tahun.
Berdasarkan  tingkat  pendidikan
didominasi oleh responden tingkat
SMA sebanyak 69 responden (92%)
Kemudian untuk responden tingkat
S1 sebanyak 6 responden dengan
prosentase  sebesar 8%  berada
diperingkat kedua. Sedangkan
berdasarkan lama menjadi konsumen
lifestyle store lamongan 1-2 tahun
terdapat 61 responden dengan
presentase 81,3%.3-4 tahun terdapat
10 responden dengan presentase
133%, < 1 tahun terdapat 3
responden dengan presentase 4,0%,
>4tahun terdapat 1 responden
dengan presentasel 3% .Berdasarkan
pekerjaan sebagai buruh terdapat 20
responden dengan persentase 26,7%,
sebagai Pns terdapat 7 responden
dengan persentase 9,3%, dan sebagai
wiraswasta terdapat 48 responden
dengan persentase 64,0%

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Gambar 2. Hasil Uji Normalitas

-

Gambar 2. Hasil Uji Normalitas

Sumber:Data Primer(diolah) Maret

dari gambar diatas dapat dilihat
bahwa data (titik) menyebar disekitar
garis diagonal dan mengikuti arah
garis tersebut. Hal ini menunjukkan
bahwa model regresi yang digunakan
memenuhi asumsi normalitas

Uji Autokog asi
21
Tabel 5 Hasil Uji Autokolerasi

Model Summary”

lMOd&I Durbin-Watson

1 2,063

a. Predictars:
(Constant), HARGA X2,
KUALITAS PRODUK
X1

b. Dependent Variable:
KEPUTUSAN
PFMAFI IAN Y

Sumber:Data Primer(diolah) Maret

Dari Tabel diatas terlihat
angka DW (d) sebesar 2.063, jika
diketahui (du < d < 4 — du) dan jika
nilai du sebesar 1.6802 < nilai d
sebesar 2.063 dan < 4 — du sebesar
2.3198 maka dinyatakan tidak ada
autokolerasi positif atau negative.

Uji Multikolinieritas
Tabel 6 Hasil Uji Multikolinieritas
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Sumber:Data Primer(diolah) Maret

Dari tabel 4.424. diatas
didapatkan nilai VIF untulgfjariabel
bebasnya adalah 1.806. Nilai ini
menunjukan bahwa tidak terjadi
multikolinieritas  antara  variabel
bebas karena nilai VIF < 10.

.Uji Heteroskedastisitas
Gambar 4.4.2.3 hasil Uji Heteroskedastisitas
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Sumber: Dara Primer (diolah), Marer 2020
Gambar 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Dari gambar diatas dapat
dilihat bahwa titik-titik menyebar
baik diatas maupun dibawah angka 0
pada sumbu Y dan tidak membentuk
pola tertentu. Hal ini menandakan
tidak adanya heteroskedastisitas.
Oleh karena itu, model regresi
tersebut dapat digunakan untuk
mengetahui  kepuasan  pelanggan
berdasarkan variabel independennya.

Analisis Regresi Berganda
Tabel 8 Hasil Uji Regresi Linier Berganda
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Berdasarkan pada tabel 8 dapat
dinyatakan bahwa persamaan regresi

(EBlier berganda pada penelitian ini
sebagai berikut:

Y= at+bi Xi+b2Xot+e

Y=3.094+0,413 X;+0,130 Xo+e
Keterangan :

Y :keputusan pembelian

a: Konstanta

bi:Koefisien kualitas

produk

Regresi

Xi: kualitas produk
ba: koefisien harga
Xazharga

e: Error

pat diketahui bahwa:

I.Nilai  variabel dependen (Y)
keputusan pembelian dapat dilihat
dari nilai konstantanya sebesar 3,094
dengan  d@jatan  jika  variabel
independen kualitas produk (X;) dan
harga (X2) tetap.

2.Variable  kualitas  produk(§£)
terhadap keputusan pembelian (Y)
apabila dilihat  dari besarnya
koefisien regresi 0,413 maka dapat
diartikan apabila kualitas produk
(X1) naik sebesar 1 poin maka
keputusan pembelian akan naik
sebesar 0,413 poin dengan catatan
variabel harga (X>) tetap.

3.Variabel harga (X») terhadg)
keputusan 0,130 pembelian (Y)
apabila dilihat  dari  besarnya
koefisien regresi 0,130 maka dapat
diartikan apabila kualitas naik 1
poin, maka keputusan pembelian
akan naik sebesar 0,130 poin dengan
catatan variabel kualitas produk (Xi)
tetap.




UJI t Parsial
Tabel 10 Hasil Uji t

. t
Variabel hitung ttabel | Keterangan
X 9913 1.993 | Signifikan
X2 2.261 1993 | Signifikan

Dilihat dari tabel diatas,
menunjukkan bahwa X; dan X
memiliki t hitung > t tabel. Dapat
disimpulkan bahwa Xi; dan X
berpengaruh signifikan terhadap Y
secara parsial

Uji F Simultan

Tabel 11 Hasil Uji F

Tubel 4.5.3 Haxil Uji F Pengurob Simultan

ANOVA®

e sl iarts usl Sigusasens o1 [Fbrar Eapasrn |F B
1 Sopresos [112.000 3 R V0 1z | ooo”
Anmicnal [5G 480 ra L]
Tou Ja0s.020 4
a Proccion: (Gongam) HARGA &2, SUMLITAS PRODUK X1
b Pt varsile KFPLITLSAN PEARSLIAN ¥

Sumber:Data Primer(diolah) Maret

Dilihat dari tabel diatas
diperoleh gambaran bahwa nilai
Fhiung  sebesar 120.405 sedangkan
nilai F.§f sebesar 3,12. Angka ini
didapat dari tabel F dengan nilai v,
sebesar 2 sebagai residual dan wv»
sebesar 72 sebagai df (derajat
kebebasan) dengan taraf kesalahan
005 (5%). Oleh karena Fyjung lebih

besar dari Fupe pada tingkat =5%

(120405 >3,12) maka Ho ditolak dan
H: diterima. Hal ini menunjukkan
bahwa variabel X; dan X, secara
simultan  berpengaruh  signifikan
terhadap (Y).

Analisis Koefisien Determinasi

Tabel 12 Koefisien Determinasi

Tabel 4.5.4 Koefisien Determinasi

Modal Summary”

Adjusted R Std. Error of the
PModal R R Square Square Estimate

1 a1 o T6Y 1.13926)
a, Predictors: (Constant), HARGA X2, KUALITAS PRODUK X1
b. Dependent Variable: KEPUTUSAN PEMBELIAN Y

Sumber:Data Primer(diolah) Maret
Berdasarkan  tabel 4.54.
diatas, dapat diketahui bahwa
besarnya nilai koefisien determinasi
yang ditunjukkan oleh angka R
sebesar 0877 yang menunjukkan
bahwa hubungan atau kolerasi antara
kualitas produk dengan harga dan
keputusan pembelian independennya
adalah kuat, karena apabila nilai R
lebih besar dari 0,5 maka dapat
dikatakan berkolerasi lemah. Angka
R Square sebesar 0,770 yang berasal
dari (0, 877 X 0, 877). karena
variabelnya ada dua maka
menggunakan R square yang artinya
770 % variansi dari keputusan
pembelian bisa di jelaskan oleh
variansi keputusan pembelian dan
harga, sedangkan 230% sisanya
diterangkan oleh variabel lain yang
tidak tercantum dalam penelitian ini.

Pembahasan

Dilihat dari variabel penjualan
yang diteliti di atas sesuai dengan
tabel diperoleh nilai R sebesar 0,877

atau sekitar 87.7%. Sedangkan faktor

lain  yang seperti harga dan
keputusan pembelian berpengaruh
cukup besar sekitar 12,3% Dilihat
dari model pengujian anova pada
tabel dapat dianalisis bahwa seluruh
variabel secara keseluruhan dapat
dinilai mampu menerangkan
keputusan pembelian, hal ini dapat
dijelaskan karena nilai signifikan dari
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pengujian secara keseluruhan atau
simultan mempunyai nilai < 0,05. Dari
model ini di dapat kesimpulan bahwa
model ini dinilai layak. Dari tabel
452. dapat dilihat dari variabel
kualitas produk dan harga, ada dua
yang signifikan terhadap keputusan
pembelian, schinggaf@ipat dijelaskan
tiap variabel sebagia berikut :

1. Secara Parsial variabel kualitas
produk berpengaruh positif
terhadap keputusan pembelian
konsumen di lifestyle store
lamongan. Hal ini berarti kualitas
produk pada produk lifestyle store
sudah dianggap sesuai dengan
keinginan konsumen, sehingga
berdampak ) pada keputusan
pembelian. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian Anwar
dan  Satrio (2015) dengan
menggunakan uji t menunjukkan
bahwa kualitas produk
berpengaruh signifikan dan positif
fZhadap keputusan pembelian.
Salah satu nilai utama yang
diharapkan oleh pelanggan dari
produsen adalah kualitas produk
dan jasa yang tertinggi. Kualitas
produk merupakan bagaimana
menggambarkan produk tersebut
dapat memberikan sesuatu yang
dapat memuaskan konsumen.
Kotler dan Keller (2012 : 121)
menyatakan ~ bahwa  kualitas
produk adalah kemampuan suatu
produk  untuk  melaksanakan
fungsinya, meliputi daya tahan,
keandalan, ketepatan, kemudahan
operasi dan perbaikan serta atribut
bernilai lainnya. Kualitas produk
merupakan kemampuan  suatu
produk dalam memenuhi
EBinginan pelanggan.
Karakteristik kualitas produk yang
berkualitas dapat dilihat dari
kesesuaian  spesifikasi,  nilai,

cocok untuk digunakan,
dukungan, dan kesan. Oleh karena
itu, perusahaan juga harus bisa
menciptakan produk yang lebih
menarik, dan produk yang
berkualitas, sehingga dapat
meningkatkan keputusan
pembelian  konsumen.  Sebab
produk yang berkualitas tinggi
@hlah  produk yang dapat
merangsang persepsi dan
emosional konsumen yang
berdampak pada keputusan
pembelian. Kualitas produk yang
melibatkan emosional, konsumen
dibuat merasa aman saat membeli
produk vyang nantinya memicu
terjadinya keputusan pembelian
oleh konsumen tersebut. Dalam
hal ini kualitas produk mampu
meningkatkan keputusan
pembelian konsumen.

. Secara parsial variabel harga

berpengaruh  positit  terhadap
keputusan pembelian konsumen di
lifestyle store lamongan.. Hal ini
berarti harga pada produk sudah
dianggap sesuai dengan kualitas
yang ditawarkan, sehingga
berdampak pada keputusan
pembelian. Penelitian ini sejalan
dengan dengan penelitian gfawar
dan  Satrio  (2015) dengan
menggunakan uji t menunjukkan
bawa harga berpengaruh
signifikan dan negatif  terhadap
keputusan pembelian, sedangkan ,
kualitas ~ produk  berpengaruh
signifikan dan posif§ terhadap
keputusan pembelian. Harga suatu
barang atau jasa merupakan salah
satu  faktor  penentu  bagi
konsumen dalam menentukan
produk yang akan digunakannya.
Selain itu Mongi, Mananeke,
Agusta (2013) menyebutkan
bahwa harga merupakan variabel
yang dominan pengaruhya




terhadap  keputusan  perfflian
konsumen terhadap suatu produk
yang akan mereka beli. Harga
memiliki peranan penentu dalam
pilihan membeli yang merupakan
unsur yang paling penting yang
menentukan pangsa pasar dan
probabilitas di perusahaan. Harga
memiliki pengaruh yang
mengenai posisi kompetitif

EFrusahaan dan pangsa pasarnya.
Harga menentukan keputusan
pembelian  konsumen,  harga
mempunyai arti yang penting,
karena harga merupakan salah
satu atribut yang paling penting
yang dievaluasi oleh konsumen
dalam pengambilan keputusan
pembelian. Harga  digunakan
konsumen untuk memutuskan
cara mendapatkan manfaat dan
nilai dari daya belinya. Oleh
karena itu, harga yang ditawarkan
harus terjangkau dan sesuai
dengan pendapatan konsumen.

. Secara simultan variabel kualitas
produk dan harga berpengaruh
signifikan dan positif terhadap
keputusan pembelian konsumen di
Lifestyle Store Lamongan. Hasil
penelitian ini sejalan dengan
penelitian Halimah dan Hariee
yang berjudul “Pengaruh harga
dan kualitas produk terhadap
keputusan pembelian produk kaos
kaki pada PT. Soka Cipta Niaga”
yang menyatakan bahwa “harga
dan kualitas produk berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
keputusan pembelian produk kaos
kaki pada PT. Soka Cipta Niaga.
Kualitas produk dan harga
merupakan suatu hal yang penting
dalam sebuah perusahaan.
Kualitas produk dan harga penting
dalam  keputusan  pembelian
karena kualitas produk yang baik
dan harga yang layak akan

menjadi pertimbangan bagi
konsumen dalam  melakukan
keputusan pembelian.

KESIMPULAN DAN SARAN

KESIMPULAN

Kesflpulan dari penelitian
ini adalah kualitas produk dan harga
yang baik dapat meningkatkan
keputusan pembelian konsumen di
Lifestyle Store Lamongan selalu
memperhatikan kualitas produk pada
produk lifestyle store sudah dianggap
sesuai dengan keinginan konsumen,
sehingga berdampak pada keputusan
pembelian. Dalam hal ini, kualitas
produk bisa menciptakan produk
yang lebih menarik, dan produk yang
berkualitas, sehingga dapat
meningkatkan keputusan pembelian
konsumen. Oleh sebab itu melalui
kualitas produk yang baik antara
seluruh pihak yang berkepentingan di
dalam  perusahaan tentu  akan
mendorong pekerjaan yang menjadi
tanggungjawab  pribadi  maupun
berkerjasama akan selesai dengan
baik, sehingga dalam hal ini Lifestyle
Store Lamongan perlu
meningkatkan dan lebih
memperhatikan hal — hal yang dapat
mempengaruhi keputusan pembelian
salah satunya kepentingan individu,
saling menerima dan kepentingan
bersama. Harga terbukti mampu
mendorong Keputusan Pembelian
konsumen di  Lifesyle  Store
Lamongan. Bahwa konsumen
menginginkan kondisi harga yang
sesuai guna memberikan minat
@embeli pada saat konsumen
memutuskan  cara  mendapatkan
manfaat dan nilai dari daya belinya.
Oleh karena itu, harga yang
ditawarkan harus terjangkau dan
sesuai dengan pendapatan konsumen.
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Selain itu, Harga dapat
meningkatkan Keputusan Pembelian
semakin baik sikap konsumen, maka
semakin meningkatkan pula
Keputusafj Pembelian.  Sehingga
apabila harga memiliki pengaruh
yang mengenai posisi kompetitif
perusahaan dan pangsa pasarnya
lebih diperhatikan maka, Keputusan
Pembelian di  Lifestyle  Store
Lamongan akan lebih meningkat.
Sehingga Dengan adanya kondisi
harga yang baik disuatu toko dapat
meningkatkan keputusan pembelian

konsumen untuk memutuskan
pembeliannya.

Pengamatan dari hasil
pengisian kuesioner, konsumen di
Lifestyle Store Lamongan
menganggap kualitas produk

merupakan hal yang tidak terlalu
penting. Pemilik toko sebaiknya
lebih memberikan penjelasan kepada
konsumennya bahwa kualitas produk
dalam membeli adalah hal yang
terpenting. Apabila konsumen
menganggap membeli adalah hal
yang terpenting, semangat membeli
atau keputusan pembelian maka
konsumen akan lebih bersemangat
untuk membeli dan memilih barang.
Dengan demikian pemilik lifestyle
store Lamongan perlu meningkatkan
Kualitas Produk dan harga agar dapat
meraih Keputusan Pembelian yang
lebih tinggi.

SARAN

Berdasarkan kesimpulan
beberapa temuan penting dalam
penelitian, maka beberapa saran yang
bisa dikemukakan oleh penulis,
yaitu: Kualitas Produk dan Harga

terbukti mampu meningkatkan
Keputusan Pembelian Pada
Konsumen di Lifestyle Store

Lamongan. Hal ini memberi

petunjuk bagi pemilik Lifestyle Store
Lamongan agar mengedepankan
pengelolaan 75 pembeli/konsumen,
harga yang terjangkau dan baik guna
meningkatkan keputusan pembelian
konsumen. perusahaan lain sebagai
objek penelitian dan  dapat
memperbanyak jumlah sampel yang
akan digunakan.
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